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Abstrak
Tanaman jeruk nipis merupakan salah satu jenis tanaman obat. Namun pemanfaatan jeruk nipis di kalangan masyarakat di desa huwongo masih kurang. maka sangat penting untuk memberikan pengaruh penyuluhan kesehatan terhadap pengetahun masyarakat tentang pemanfaatan jeruk nipis sebagai tanaman obat. Metode penelitian yang digunakan adalah dengan rancangan penelitian quasi eksperimental dengan pendekatan one group pra-post test design. Populasi penelitian berjumlah 373 kepala keluarga. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 80 responden dengan teknik pengambilan sampel Simple random sampling. Hasil penelitian didapatkan bahwa sebelum diberikan penyuluhan kesehatan terdapat 67,8% yang berpengetahuan cukup hal ini dikarenakan banyak masyarakat belum memahami manfaat jeruk nipis. Setelah diberikan penyuluhan kesehatan terdapat berpengetahuan baik 97,5% hal ini dapat dikatakan bahwa penyuluhan kesehatan memberikan konstribusi yang baik dalam peningkatan pengetahuan masyarakat dalam pemanfaatan jeruk nipis. Hasil dari uji wilcoxon menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pengetahuan sebelum dan setelah diberikan penyuluhan kesehatan dengan nilai p = 0,000<0,05. Kesimpulan penelitian yakni ada pengaruh signifikan antara penyuluhan kesehatan terhadap pengetahun masyarakat tentang pemanfaatan jeruk nipis sebagai tanaman obat di Desa Huwongo Kabupaten Boalemo
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THE INFLUENCE OF HEALTH COUNSELING OB PUBLIC KNOWLEDGE ON THE USE OF LIME AS A MEDICINAL PLANT IN HUWONGO VILLAGE, BOALEMO REGENCY

Abstract
Lime plant is one of the medicinal plants. However, the use of lime among the people in Huwongo Village is deficient, so it is important to provide health education on public knowledge toward the use of lime as a medicinal plant. This study uses quasi-experimental research with a one-grroup pre-post test design. The population amounted to 373 families. The samples are 80 respondents who are determined by simple random sampling. The results show that before the health counseling the are 67,8% adequate due to many people do not understand the benefits of lime. After the health counseling, there are 97,5% aware of the adventages of lime. Thus, it can be concluded that health counseling made a good contribution in increasing public knowledge toward the use of lime. The results of the Wilcoxon test show that there is an effect of knowledge before and after the implementation of health counseling with a value of p=0,000<0,05. The study concluded that there is a significant influence between Health Counseling on community Knowledge on the Use of Lime a Medicinal Plant in Huwongo Village, Boalemo Regency.
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Pendahuluan
Jeruk nipis atau Citrus aurantifolia adalah tanaman poliembrionik yang ditanam di berbagai negara dan tumbuh di daerah subtropik atau tropik seperti Florida Selatan, India, Meksiko, Egyp, dan Hindia Barat (Enejoh dkk., 2015). Citrus aurantifolia adalah tanaman yang berasal dari Asia dan tumbuh subur pada daerah yang beriklim tropis. Citrus aurantifolia merupakan 2 salah satu tanaman yang berasal dari Famili Rutaceae dengan genus Citrus. Tanaman yang mudah didapatkan di lingkungan masyarakat dan banyak digunakan sebagai ramuan tradisional atau campuran sebagai perisa atau aroma. Selain digunakan sebagai aroma, jeruk nipis juga mengandung unsur- unsur senyawa kimia yang bemanfaat. Melihat manfaat yang cukup untuk buah jeruk nipis ini dalam berbagi Fungsi maka dirasa perlu untuk disampaikan pengetahuan yang baik ini kepada masyarakat.
Tanaman jeruk memiliki pemanfaatan dan fungsi sebagai tanaman obat. Tanaman Obat merupakan tanaman yang mengandung bahan yang dapat digunakan sebagai pengobatan dan bahan aktifnya dapat digunakan sebagai bahan obat sintetik. Di Indonesia, tanaman obat dimanfaatkan sebagai bahan jamu gendong, obat herbal, makanan penguat daya tahan tubuh, kosmetik dan bahan spa serta bahan baku industri makanan dan minuman. permintaan produk berbasis tanaman obat terkait erat dengan tingkat penggunaan oleh masyarakat. Peningkatan penggunaan obat herbal mempunyai dua dimensi korelatif, yaitu aspek medik terkait dengan penggunaannya yang sangat luas diseluruh dunia, dan aspek ekonomi yang terkait dengan nilai tambah dan peningkatan perekonomian masyarakat
Berdasarkan Observasi Awal yang peneliti Lakukan di Desa Huwongo kecamatan paguyaman kabupaten boalemo masyarakat memanfaatkan tanaman jeruk sebagai tanaman obat masih sebagaian masyarakat belum memahami dan mengetahui pentingnya tanaman jeruk nipis hal ini di buktikan dengan peneliti melakukan wawanacara dengan beberapa masyarakat atau respoden. Respoden menjalaskan bahwa tanaman jeruk hanya sebagai penyedap rasa atau pelengkap bumbu,tanaman jeruk nipis di Gunakan untuk hanya membersihkan wajah bukan di gunakan sebagai tanaman obat, tanaman jeruk Nipis juga di manfaatkan dengan cara yang berbeda misalnya di

jadikan sebagai membersihkan kain  bernoda. Dari hasil wawancara tersebut dapat di simpulkan bahwa tanaman jeruk nipis di manfaatkan masyarakat dalam berbagai kebutuhan yang jauh dari pemanfaatan tanaman jeruk sebagai tanaman obat.
Berdasarkan uraian latar belakang di atas masalah diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang “Pengaruh Penyuluhan Kesehatan Terhadap Pengetahuan Masyarakat Tentang Pemanfaatan Jeruk Nipis Sebagai Tanaman Obat Di Desa Huwongo Kabupaten Boalemo.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan desain pre experimental design jenis one group pretest- posttest design. Pada one group pretest-posttest design tidak ada kelompok pembanding (kontrol), tetapi paling tidak sudah dilakukan observasi pertama(pretest)
yang memungkinkan menguji perubahan- perubahan yang terjadi setelah adanya eksperimen (Notoatmodjo, 2012). Populasi dalam penelitian ini sebanyak 373 Kepala Keluarga yang ada di Desa Huwongo Kabupaten Boalemo. Teknik pengambilan sampel menggunakan simple random sampling. Sampel penelitian berjumlah 80 responden.
HASIL PENELITIAN
Tabel 1 Karakteristik responden penelitian :
	No.
	Karakteristik Responden
	(n)
	(%)

	1.
	Pendidikan :
SD SMP SMA
S1
	
12
27
32
9
	
15,0
33,8
40,0
11,2

	2.
	Pekerjaan :
IRT
PNS/Honorer Petani Mahasiswa
Pedagang
	
33
17
15
10
5
	
41,3
21,1
18,8
12,3
6,3

	3.
	Umur :
46-55 thn
36-45 thn
26-35 thn
17-25 thn
	
37
19
14
10
	
46,2
23,8
17,5
12,5


Sumber : Data Primer 2021
Berdasarkan karakteristik responden, diketahui paling banyak masyarakat yang menjadi responden dengan berpendidikan SMA yaitu 32

responden dengan presentase sebesar 40,0%. Berdasarkan pekerjaan masyarakat, diketahui paling banyak mayarakat dangan pekerjan sebagai ibu rumah tangga sebanyak 33 responden dengan presentase sebesar 41,3%. Berdasarkan umur masyarakat, diketahui paling banyak masyarakat berumur 46-55 thn sebanyak 37 responden dengan presentase sebesar 46,2%.

Tabel 2 Pengetahuan Masyarakat Tentang Pemanfaatan Jeruk Nipis Sebagai Tanaman Obat di Desa Huwongo Kabupaten Boalemo Sebelum Penyuluhan Kesehatan.

	Pengetahun
	Jumlah
	Presentasi
	

	Baik
Cukup Kurang
	8
54
18
	10,0
67,5
22,5
	


Berdasarksn tabel dapat dilihat bahwa pengetahuan masyarakat sebelum diberikan penyuluhan kesehatan diketahui dari 80 (100%) responden yang diteliti, paling banyak pengetahuan cukup berjumlah 54 (67,5%) untuk pengetahuan kurang berjumlah 18 (22,5%) responden, sedangakan pengetahuan baik hanya berjumlah 8 (10,0%) responden.

Tabel 3 Pengetahuan Masyarakat Tentang Pemanfaatan Jeruk Nipis Sebagai Tanaman Obat di Desa Huwongo Kabupaten Boalemo Sesudah Penyuluhan Kesehatan.

	Pengetahun
	Jumlah
	Presentasi
	

	Baik Cukup
Kurang
	72
2
0
	97,5
2,5
0,0
	


Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa pengetahuan responden setelah diberikan penyuluhan kesehatan tentang pemanfaatan jeruk nipis paling banyak pengetahuan baik yakni sebanyak 78 responden atau 97,5% untuk pengetahuan cukup sebanyak 2 atau 2,5% responden dan yang berpengetahuan kurang (0).

 (
Pengetahuan
Mean
SD
P Value
Pre test
Post Test
48,05
87,34
12,221
7,468
0,000
)Tabel 4 Analisis Pengaruh Penyuluhan Kesehatan Terhadap Pengetahuan Masyarakat Tentang Pemanfaatan Jeruk Nipis Sebagai Tanaman Obat

Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa hasil rata – rata nilai pengetahuan responden tentang pemanfaatan jeruk nipis sebagai tanaman obat pada pre test yaitu sebelum diberikan penyuluhan kesehatan dengan nilai mean yaitu 48,05, setelah diberikan penyuluhan kesehatan nilai mean pada post test sudah meningkat  menjadi 87,34 dengan standar deviasi pada  pre test 12,221, sedangkan pada post test standar deviviasi 7,468. Data diatas menunjukkan bahwa terjadi perubahan pada peningkatan nilai rata – rata pada pengetahuan responden setelah diberikan intervensi penyuluhan kesehatan tentang pemanfaatan jeruk nipis sebagai tanaman obat dan uji statistik dengan menggunkan uji wilcoxon di dapatkan nilai p value sebesar 0,000 artinya p lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 diterima dan H0 ditolak artinya ada pengaruh penyuluhan kesehatan terhadap tingkat pengetahuan masyarakat dalam pemanfaatan jeruk nipis sebagai tanaman obat di Desa Huwongo Kabupaten Boalemo.

PEMBAHASAN
Pengetahuan	Masyarakat	Tentang Pemanfaatan Jeruk Nipis Sebagai Tanaman Obat Di Desa Huwongo Kabupaten Boalemo Sebelum Diberikan Penyuluhan Kesehatan.
Berdasarkan hasil penelitian di dapatkan bahwa sebagian besar masyarakat memiliki pengetahuan cukup, yaitu sebelum diberikan penyuluhan kesehatan sebesar 67,5% (54 responden). Hal ini dikarenakan banyak masyarakat belum memahami manfaat jeruk nipis disebabkan kurangnya informasi tentang pemanfaatan jeruk nipis sebagai tanaman obat.  Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Herti Maryani Dkk (2008) menyatakan bahwa sebanyak 72,4% masyarakat dalam penelitian tersebut memiliki pengetahuan cukup yaitu tentang jeruk nipis sebagai tanaman obat hal ini dapat ditingkatkan dengan memberikan penyuluhan kesehatan sebagai salah satu cara menambah pengetahuan masyarakat.
Menurut Taufia (2017) informasi merupakan sumber pengetahuan yang dapat mempengaruhi pengetahuan seseorang, semakin banyak informasi yang didapatkan maka semakin baik pengetahuan yang dimiliki. Hal  ini  di dukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Mubarak (2011) bahwa pengetahuan merupakan segala sesuatu yang didapatkan dari informasi dan pengalaman manusia itu sendiri. Menurut Natoatmodjo (2014) pengetahuan merupakan hasil pengindraan manusia atau hasil tahu seseorang terhadap objek melalui alat indra yang dimilikinya sehingga menghasilkan pengetahuan. Menurut

Kholid (2015) Informasi bisa didapatkan dari pengalaman pribadi atau hasil tahu seseorang terhadap objek yang tertanam pada diri seseorang .
Pada umumnya penyuluhan kesehatan adalah suatu kegiatan atau usaha menyampaikan pesan kesehatan kepada masyarakat, kelompok atau individu. Dengan kata lain adanya penyuluhan kesehatan tersebut diharapkan dapat membawa akibat terhadap perubahan pengetahuan.

Pengetahuan Masyarakat Tentang Pemanfaatan Jeruk Nipis Sebagai Tanaman Obat Di Desa Huwongo Kabupaten Boalemo Sebelum Diberikan Penyuluhan Kesehatan.
Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, pengetahuan masyarakat Desa Huwongo setelah diberikan pendidikan kesehatan mengalami kenaikan dengan kategori baik yakni sebesar 97,5% (78 responden). Hal ini dapat dikatakan bahwa penyuluhan kesehatan memberikan kontribusi yang baik dalam peningkatan pengetahuan pada masyarakat Desa Huwongo.
Hal ini di dukung oleh Penelitian dari Ambar Susanti et al. (2021) tentang Optimalisasi Pemanfaatan Hasil Komoditi Unggulan Melalui Pelatihan Olahan Jeruk Nipis di Wilayah Desa Banjarsari Jombang. Penelitian ini adalah metode pendekatan ceramah, diskusi, dan pelatihan. Kegiatan pertama adalah diawali pre test, ceramah yang diikuti dengan diskusi dan diakhiri post test dan survei tingkat kepuasan terhadap rangkaian kegiatan tersebut. Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian masyarakat tentang optimalisasi pemanfaatan hasil komoditi unggulan melalui pelatihan olahan jeruk nipis di wilayah Desa Banjarsari dapat disimpulkan bahwa peserta pelatihan yang menjawab benar mengalami kenaikan sebesar 27% tentang tanaman jeruk nipis dan pemanfaatannya secara luas setelah diberikan materi pelatihan. Persentase tingkat kepuasan masing-masing 76% sangat puas, 15% puas, 9% kurang puas. Kegiatan tersebut mampu menambah wawasan dan pengetahuan serta keterampilan pemanfaatan jeruk nipis pada ibu-ibu PKK Desa Banjarsari dan menumbuhkan semangat berinovasi membuat produk olahan jeruk nipis.
Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Natoatmodjo (2014) menjelaskan bahwa penyuluhan kesehatan

adalah penambahan pengetahuan dan kemampuan seseorang. Menurut Effendy, (2008). penyuluhan kesehatan adalah tercapainya perubahan perilaku individu, keluarga dan masyarakat dalam  membina dan memelihara perilaku hidup sehat  dan lingkungan sehat, serta berperan aktif dalam upaya mewujudkan derajat kesehatan yang optimal, terbentuknya perilaku sehat pada individu, keluarga, kelompok dan masyarakat yang sesuai dengan konsep hidup sehat baik fisik, mental dan sosial sehingga dapat menurunkan angka kesakitan dan kematian, menurut WHO tujuan penyuluhan kese hatan adalah untuk merubah perilaku perseorangan dan masyarakat dalam bidang kesehatan.
Pada penelitian ini menggunakan metode dan media yang baik. Pada umumnya dalam proses penyuluhan kesehatan tidak  langsung disampaikan, pembelajaran bisa lebih menarik dan menyenangkan (joyfull learning). Menggunakan media berteknologi seperti halnya Leaflet atau folder adalah suatu bentuk penyampaian informasi melalui lembar yang dilipat. Isi informasi dapat berupa kalimat maupun gambar, sama hal nya dengan pamflet keduanya merupakan barang cetakan yang juga dibagi-bagikan kepada sasaran penyuluhan. Aspek penting penggunaan media adalah membantu memperjelas pesan pembelajaran. Informasi yang disampaikan secara lisan terkadang tidak dipahami sepenuhnya, inilah peran media sebagai alat bantu pembelajaran. Berdasarkan hasil diatas peneliti menyimpulkan bahwa penyuluhan kesehatan mampu meningkatkan pengetahuan, serta sikap seseorang jika menggunakan metode dan media yang baik dan benar. melainkan menggunakan bantuan media. Media adalah alat bantu yang digunakan untuk memeragakan sesuatu dalam proses penyuluhan kesehatan atau pengajaran, sehingga sasaran dapat meningkatkan pengetahuan ke arah positif terhadap kesehatan (Natoadmodjo, 2010). Dalam penelitian ini peneliti  menggunakan metode ceramah dan bantuan media seperti leaflet karena media ini dapat memberikan kontribusi yang baik bagi proses penyuluhan kesehatan.
Hal ini sejalan dengan teori S. Maryam (2017) mengemukakan bahwa metode ceramah adalah pidato yang disampaikan oleh seseorang pembicara didepan sekelompok pendengar, metode ini baik karena dapat menyajikan materi yang lebih luas dengan metode ini juga dapat mengontrol keadaan kelas dan baik untuk pendidikan tinggi maupun pendidikan rendah. Sedangkan menurut Hamtiah (2012) media merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan pembelajaran. Melalui media proses.

Analisi Pengaruh Penyuluhan Kesehatan Tentang Pemanfaatan Jeruk nipis Sebagai Tanaman Obat Di Desa Huwongo Kabuapaten Boalemo
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada 80 responden, sebelum diberikan penyuluhan kesehatan tentang pemanfaatan jeruk nipis sebagai tanaman obat didapatkan pengetahuan kurang sebesar 22,5% atau sebanyak 18 orang, pengetahuan cukup sebesar 67,5% atau sebanyak 54 orang dan responden dengan pengetahuan baik yakni sebesar 10,0% atau sebanyak 8 orang.
Sementara itu hasil setelah diberikan intervensi atau penyuluhan kesehatan didapatkan pengetahuan masyarakat yakni pengetahuan baik sebesar 97,5% atau sebanyak 78 orang, untuk pengetahuan cukup sebesar 2,5% atau sebanyak 2 orang dan untuk pengetahuan kurang sudah tidak ada lagi. Hal ini dapat disimpulkan bahwa pengetahuan sebelum dan setelah diberikan intervensi terjadi peningkatan dimana pengetahuan yang baik sebelum pendidikan kesehatan sebesar 10,0% naik menjadi 97,5% setelah diberikan intervensi untuk pengetahuan cukup sebelum diberikan intervensi sebesar 67,5% turun menjadi 2,5% dan untuk pengetahuan kurang baik sebelum intervensi sebesar 22,5% turun menjadi 0% artinya sebanyak 54 responden yang awalnya memiliki pengetahuan tidak baik kini memiliki pengetahuan baik. Dan dari 80 responden hanya 2 responden yang tetap memiliki pengetahuan cukup mengenai pemanfaatan jeruk nipis sebagai tanaman obat. Hal ini dikarenakan 2 responden ini tidak fokus dalam diberikan penyuluhan kesehatan ini, dan 2 responden ini hanya saja fokus pada handphone mereka dan tidak memperhatikan peneliti pada saat diberikan intervensi. maka dari itu pada saat dilakukan observasi kembali 2 responden ini masih memiliki pengetahuan yang cukup.
Berdasarkan uji statistik dengan menggunakan uji normalitas yaitu Uji Kolmogorov Sminorv karena jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian >50 dengan nilai signifikan 0,000 didapatkan data pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan kesehatan demgan menggunakan uji normalitas Kolmogorov Sminorv didapatkan bahwa data tidak berdistribusi normal sehingga peneliti menggunakan uji wilcoxon diperoleh nilai sig (2-tailed) sebesar 0,000. Nilai signifikansi ini masih lebih kecil dibandingkan dengan nilai alpa yang digunakan (0,05) sehingga H1 diterima dan

H0 ditolak. Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa pada tingkat kepercayaaan 95% terdapat pengaruh penyuluhan kesehatan terhadap pengetahuan masyarakat tentang pemanfaatan jeruk nipis sebagai tanaman obat di Desa Huwongo.
Menurut Pangesti (2012), menjelaskan bahwa pendidikan adalah upaya yang direncanakan untuk mempengaruhi orang lain baik individu, kelompok, atau masyarakat melalui kegiatan untuk memberikan dan meningkatkan pengetahuan sehingga mereka melakukan  apa yang di harapkan oleh pelaku pendidik. Pada umumnya makin tinggi pendidikan seseorang makin mudah menerima informasi. Dan menurut Pangesti (2012), menjelaskan juga bahwa pekerjaan adalah kegiatan yang harus dilakukan terutama untuk menunjang kehidupannya. Perbedaan pekerjaan akan merujuk pada  perbedaan tingkat pengetahuan sesuai dengan beban kerja dan jenis pekerjaan yang ditekuni individu. Begitu juga usia menurut Pangesti (2012), usia adalah semakin cukup umur, tingkat kematangan dan kekuatan seseorang akan lebih matang dalam berfikir dan bekerja.
Menurut peneliti pendidikan, pekerjaan dan usia merupakan factor yang sangat penting dalam memperoleh	pengetahuan	dikarenakan memberikan sebuah kontribusi positif dalam perubahan perilaku.
Menurut Natoatmodjo (2010), menjelaskan bahwa penyuluhan kesehatan adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan baik dari segi pengetahuan, sikap maupun tindakan agar kehidupan yang sehat tercapai. Didukung dengan teori UNICEF (2015) penyuluhan kesehatan adalah semua kegiatan untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, dan praktek baik individu, kelompok atau masyarakat dalam memelihara dan meningkatkan kesehatan mereka sendiri.
Menurut peneliti penyuluhan kesehatan adalah salah satu metode yang paling efektif karena secara umum dengan memberikan penyuluhan kesehatan kita memberikan informasi. Informasi ini yang kemudian diolah oleh individu menjadi sebuah pengetahuan. Penyuluhan kesehatan merupakan sebuah penyuluhan non formal yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan serta sikap dan keterampilan sehingga pemberian penyuluhan kesehatan dianggap salah satu kegiatan yang memberikan sebuah kontribusi positif dalam perubahan perilaku. Adapun beberapa kunci keberhasilan dalam penyuluhan kesehatan seperti penggunaan metode.

Menurut Maulana, 2007 (dalam Ariyanto, 2016), berhasilnya penyuluhan kesehatan yaitu terletak pada orang yang akan memberikan penyuluhan kesehatan, metode yang digunakan, waktu pemberian penyuluhan kesehatan, materi yang disampaikan, media yang digunakan, juga lingkungan saat pemberian penyuluhan kesehatan. Efektifitas sebuah metode tergantung pada sasaran yaitu apabila peserta lebih dari 15 orang maka metode yang baik digunakan adalah metode ceramah, pemberian penyuluhan kesehatan tidak boleh >30 menit karena menimbulkan kebosanan.
Hal ini sejalan dengan pendapat Natoatmodjo (2014) yang mengatakan bahwa media penyuluhan kesehatan juga ikut menentukan	keberhasilan	dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap seseorang, penggunaan media seperti power point, leafleat, video animasi (audio visual) dapat memberikan kontribusi yang  baik karena secara umum media tersebut dapat menanamkan pengetahuan dan mudahnya orang mengingat karena melibatkan penglihatan dan pendengaran.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti dengan 80 responden  setelah diberikan penyuuhan kesehatan terdapat peningkatan secara signifikan dari data sebelum dan setelah penyuluhan kesehatan.

PENUTUP
Keseimpulan
1. Pengetahuan masyarakat tentang pemanfaatan jeruk nipis sebagai tanaman obat sebelum diberikan penyuluhan kesehatan paling banyak didapatkan kategori cukup yaitu 54 (67,5%) responden.
2. Pengetahuan masyarakat tentang pemanfaatan jeruk nipis sebagai tanaman obat setelah diberikan penyuluhan kesehatan didapatkan paling banyak kategori baik  78 (97,5%) responden.
3. Ada pengaruh penyuluhan kesehatan terhadap peningkatan pengetahuan masyarakat tentang pemanfaatan jeruk nipis sebagai tanaman obat di Desa Huwongo Kabupaten Boalemo dengan nilai (P Value=0,000)
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